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ABSTRAK 

 

INA KURNIA, 2022, “Pelaksanaan Pembelajaran Keterampilan Berbicara Pada 

 SMP Negeri 1 Sitiung Kabupaten Dharmasraya”. Skripsi. Program Studi 

 Pendidikan  Bahasa Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan 

 Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Padang.  

       Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hal-hal berikut ini. Pertama, 

untuk mendeskripsikan perencanaan pembelajaran keterampilan berbicara pada SMP 

Negeri 1 Sitiung. Kedua, untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran 

keterampilan berbicara pada SMP Negeri1 Sitiung. Ketiga, untuk mendeskripsikan 

penilaian pembelajaran keterampilan berbicara pada SMP Negeri 1 Sitiung. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif. 

Data kualitatif dalam penelitian ini dilengkapi dengan data kuantitatif. Data kualitatif 

akan diperoleh dari teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan, data 

kuantitatif akan diperoleh dari hasil angket. Sumber data dalam penelitian ini guru 

bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 Sitiung dan 30 orang siswa SMP Negeri 1 Sitiung. 

Instrumen dalam penelitian ini adalah angket untuk data kuantitatif  dan peneliti 

sendiri untuk data kualitatif. Data dianalisis dengan mendeskripsikan, menganalisis, 

dan membahas data berdasarkan teori. Teori yang digunakan adalah teori 

pembelajaran keterampilan berbicara dalam mata pelajaran bahasa Indonesia. Hasil 

penelitian adalah sebagai berikut. Pertama, perencanaan pembelajaran keterampilan 

berbicara pada SMP Negeri 1 Sitiung berada pada kualifikasi sangat baik dengan skor 

rata-rata 88,65. Kedua, pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara pada SMP 

Negeri 1 Sitiung berada pada kualifikasi sangat baik dengan skor rata-rata 83,3%. 

Ketiga, penilaian pembelajaran keterampilan berbicara pada SMP Negeri 1 Sitiung 

berada pada kualifikasi sangat baik dengan skor rata-rata 86,2%. Berdasarkan hasil 

penelitian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran keterampilan berbicara pada SMP 

Negeri 1 Sitiung Kabupaten Dharmasraya sudah terlaksana dengan sangat baik 

dengan skor rata-rata 86%. 

 

Kata kunci: pembelajaran, perencanaan, pelaksanaan, penilaian  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Kurikulum adalah salah satu penentu laju perkembangan serta kemajuan 

pendidikan yang telah mengalami beberapa kali pergantian. Kurikulum terakhir yang 

digunakan adalah kurikulum 2006 sebelum berganti menjadi kurikulum 2013. 

Perkembangan kurikulum 2013 merupakan kebijakan intervensi untuk meningkatkan 

mutu pendidikan. Kurikulum 2013 sangat menekankan pentingnya keseimbangan 

antara kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan (Ramadania, 2016:225). 

Implementasi kurikulum 2013 harus melibatkan semua komponen, termasuk 

komponen-komponen yang ada dalam sistem pendidikan itu sendiri. Komponen-

komponen yang ada dalam sistem pendidikan antara lain rencana pembelajaran, 

proses pembelajaran, mekanisme penilaian, pengelolaan pembelajaran, pengelolaan 

sekolah, pelaksanaan pengembangan diri peserta didik serta pemberdayaan sarana 

dan prasarana (Mulyasa, 2014:9).  

 Pembelajaran bahasa Indonesia dalam kurikulum 2013 secara umum 

bertujuan agar peserta didik mampu menyimak, membaca, memirsa, berbicara, 

menulis, dan menyajikan. Proses pembelajaran yang dilakukan secara sadar untuk 

memperoleh ilmu pengetahuan dan informasi dengan menggunakan bahasa dalam 

penyampaiannya. Apabila siswa sudah memiliki ilmu pengetahuan akan 

memudahkannya dalam berbicara dan mengutarakan pendapat dalam proses 

pembelajaran yang pada dasarnya bertujuan untuk membina siswa, agar memiliki 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap positif dalam menjalani kehidupan. Salah satu 
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keterampilan dari beberapa aspek pembelajaran bahasa Indonesia yang harus 

dipelajari siswa yaitu keterampilan berbicara.  

  Keterampilan berbicara merupakan satu dari empat kemampuan berbahasa 

yang perlu ditanamkan agar kemampuan komunikatif siswa dapat dikembangkan 

secara maksimal. Kemampuan berbicara dalam hal ini bukan sekedar kemampuan 

siswa menyampaikan hal sederhana dalam percakapan biasa, tetapi juga kemampuan 

berbicara dalam situasi yang bersifat formal dan yang perlu ditekankan bahwa 

keterampilan berbicara yang dipelajari tersebut adalah bahasa resmi dalam situasi 

yang resmi juga.  Kemampuan berbicara secara formal tidak dimiliki seseorang 

secara instan. Untuk memperoleh kemampuan tersebut harus melalui segala bentuk 

ujian dalam bentuk latihan dan pengarahan atau bimbingan yang intensif (Arsjad dan 

Mukti, 1998: 1).  

 Berbicara secara umum dapat diartikan sebagai suatu penyampaian ide atau 

gagasan, pikiran kepada orang lain dengan menggunakan bahasa lisan sehingga 

maksud tersebut dapat dipahami oleh orang lain (Salimah, 2011:191). Seorang 

pembicara menghasilkan bahasa melalui kegiatan berbicara. Kegiatan berbicara 

merupakan aktivitas memberi dan menerima bahasa, menyampaikan pesan dan 

gagasan pada waktu yang hampir bersamaan, antara penutur atau pembicara dan 

pendengar. Untuk itulah, keterampilan berbicara disebut sebagai kegiatan yang 

bersifat produktif. Semakin terampil seseorang berbahasa, semakin cerah dan jelas 

pula jalan pikirannya. Keterampilan hanya dapat diperoleh dan dikuasai dengan jalan 

praktek dan banyak latihan, salah satunya dengan cara pendidikan di sekolah. Pada 

tingkat sekolah menengah pertama (SMP) keterampilan berbicara dalam bahasa 
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Indonesia dipelajari mulai dari kelas VII, VIII, sampai kelas IX. Pembelajaran 

keterampilan berbicara dilakukan secara berkesinambungan dan berkelanjutan, 

sehingga siswa mampu meningkatkan keterampilan berbicaranya. Jika siswa sudah 

terampil berbicara tentu akan lebih mudah untuk mengemukakan pendapat tanpa 

malu dan ragu-ragu lagi untuk tampil di depan khalayak umum.  

  Keterampilan berbicara memiliki dampak positif bagi semua orang dan tidak 

terlepas juga dari keterampilan bahasa lainnya. Apabila seseorang memiliki 

keterampilan berbicara yang baik, dia akan memperoleh keuntungan untuk 

berinteraksi sosial antar individu dan dapat menggunakan bahasa untuk membuat 

pertanyaan, mengemukakan pendapat, menyampaikan fakta-fakta dan pengetahuan, 

menjelaskan, dan mendeskripsikan. Keterampilan bahasa lisan tersebut memudahkan 

siswa berkomunikasi dan mengungkapkan ide atau gagasan kepada orang lain 

(Supriyadi, 2015: 175).  

  Keberhasilan pembelajaran berbicara salah satunya dapat dilihat dari cara 

siswa tampil atau praktik berbicara di depan kelas. Sebagaimana yang disebutkan 

oleh Tarigan (1992: 143) bahwa ada sejumlah siswa yang masih takut berdiri 

dihadapan teman sekelasnya. Bahkan tidak jarang terlihat beberapa siswa berkeringat 

dingin, berdiri kaku, lupa yang akan disampaikan apabila berhadapan dengan 

sejumlah siswa lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran keterampilan 

berbicara belum memperoleh hasil yang maksimal. Proses belajar dan hasil belajar 

para siswa bukan saja ditentukan oleh sekolah, struktur dan isi kurikulumnya, akan 

tetapi sebagian besar ditentukan oleh guru yang mengajar dan membimbing siswa. 

Guru yang berkompeten akan lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang 
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efektif, menyenangkan dan akan lebih mampu mengelola kelasnya sehingga para 

siswa belajar berada pada tingkat yang optimal (Hamalik, 2004: 36). Kurang adanya 

interaksi antara guru dan murid juga menjadi salah satu penyebab gagalnya 

pembelajaran berbicara. Padahal berbicara merupakan suatu aktivitas yang tidak 

dapat dilakukan secara mandiri, artinya seseorang membutuhkan teman atau partner 

ketika akan berbicara. 

  Berdasarkan kurikulum 2013 terdapat enam aspek keterampilan berbahasa 

yaitu, menyimak, berbicara, memirsa, menyaji, membaca, dan menulis. Tentunya 

keenam keterampilan berbahasa tersebut tidak hanya dinilai secara kognitif karena 

pada hakikatnya bahasa merupakan ilmu terapan. Kompetensi dari sisi afektif dan 

psikomotorik memiliki peran yang sama pentingnya, khususnya dalam pembelajaran 

keterampilan berbicara di SMP. Melihat pentingnya pembelajaran keterampilan 

berbicara peneliti merasa perlu melakukan penelitian tentang bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran keterampilan berbicara di sekolah, baik itu mengenai perencanaan, 

pelaksanaan, dan penilaian yang digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar. 

Oleh karena itu peneliti mengangkat judul ”Pembelajaran Keterampilan Berbicara 

pada SMP Negeri 1 Sitiung Kabupaten Dharmasraya”.  

B. Fokus Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, terdapat beberapa fokus 

permasalahan dalam pembelajaran keterampilan berbicara. Pertama, apa yang dinilai 

dalam pembelajaran berbicara. Kedua, bagaimana perencanaan pembelajaran 

keterampilan berbicara. Ketiga, bagaimana pelaksanaan pembelajaran keterampilan 

berbicara siswa. Maka dirumuskan suatu fokus masalah agar ruang lingkup 
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permasalahan menjadi lebih jelas. Fokus masalah pada penelitian ini, yaitu 

bagaimana pembelajaran keterampilan berbicara pada SMP Negeri 1 Sitiung. 

Pembelajaran keterampilan berbicara tersebut ditinjau berdasarkan perancanaan, 

pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran keterampilan berbicara pada SMP Negeri 1 

Sitiung. 

C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan fokus masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

penelitian ini sebagai berikut. Pertama, bagaimana perencanaan pembelajaran 

keterampilan berbicara pada SMP Negeri 1 Sitiung? Kedua, bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran keterampilan berbicara pada SMP Negeri 1 Sitiung? Ketiga, bagaimana 

penilaian pembelajaran keterampilan berbicara pada SMP Negeri Sitiung? 

D. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut. Pertama, mendeskripsikan perencanaan pembelajaran keterampilan berbicara 

pada SMP Negeri 1 Sitiung. Kedua, mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran 

keterampilan berbicara pada SMP Negeri 1 Sitiung. Ketiga, mendeskripsikan 

penilaian pembelajaran keterampilan berbicara pada SMP Negeri 1 Sitiung.  

E. Manfaat Penelitian 

 Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat kepada beberapa pihak. 

Pertama, bagi SMP Negeri 1 Sitiung, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi kepada pihak sekolah mengenai kelebihan atau kekurangan 

guru dan siswa selama melaksanakan pembelajaran keterampilan berbicara sehingga 

dapat melakukan tindakan peningkatan atau perbaikan. Kedua, bagi guru, hasil 
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penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pihak guru bahasa 

Indonesia yang bersangkutan mengenai pembelajaran keterampilan berbicara. Ketiga, 

bagi peneliti dan peneliti lain agar dapat menambah wawasan untuk memperkaya 

pengetahuan serta menambah referensi teori mengenai pelaksanaan pembelajaran 

keterampilan berbicara. 

F. Batasan Istilah 

  Untuk menghindari kerancuan dalam penelitian ini dan sebagai panduan 

dalam memahami istilah, perlu dikemukakan batasan istilah yang digunakan dalam 

penelitian. Batasan istilah tersebut akan diuraikan berikut ini. 

1. Materi Pembelajaran 

 Materi pembelajaran (learning materials) adalah segala sesuatu yang 

menjadi isi kurikulum yang harus dikuasai oleh peserta didik sesuai dengan 

kompetensi dasar dalam rangka pencapaian kompetensi inti setiap mata ajar 

dalam satuan pendidikan tertentu (Sanjaya, 2011:141). 

2. Metode Pembelajaran 

 Menurut Hamalik (2001:26) metode pembelajaran merupakan cara 

yang digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran dalam upaya mencapai 

tujuan pembelajaran. 

3. Strategi Pembelajaran 

 Strategi pembelajaran meliputi kegiatan atau pemakaian teknik yang 

dilakukan oleh pengajar mulai dari perencanaan, pelaksanaan kegiatan sampai 

ke tahap evaluasi, serta program tindak lanjut yang berlangsung dalam situasi 
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edukatif untuk mencapai tujuan tertentu, yaitu pengajaran (Iskandarwassid 

dan Dadang Sunendar, 2008:9). 

4. Evaluasi Pembelajaran 

 Evaluasi pembelajaran merupakan komponen untuk melihat efektivitas 

pencapaian tujuan. Dalam kurikulum, evaluasi dapat berfungsi untuk 

mengetahui apakah tujuan yang telah ditetapkan telah tercapai atau belum, 

atau evaluasi digunakan sebagai umpan balik dalam perbaikan strategi yang 

ditetapkan (Tim Pengembangan MKDP Kurikulum dan Pembelajaran, 2012 : 

56). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pembelajaran 

keterampilan berbicara pada mata pelajaran bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 

Sitiung Kabupaten Dharmasraya pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pembelajaran keterampilan berbicara pada SMP Negeri 1 Sitiung Kabupaten 

Dharmasraya dimulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian yang 

dilakukan oleh pihak sekolah serta guru-guru bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 

Sitiung. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) keterampilan berbicara yang 

digunakan yaitu rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah disusun oleh 

guru mata pelajaran. Dalam kegiatan perencanaan pembelajaran gruru menjelaskan 

tujuan pembelajaran, menentukan materi pelajaran, dan menentukan media pelajaran. 

Penilaian yang dilakukan oleh guru yaitu penugasan dan penilaian secara lisan yang 

memiliki aspek penilaian yaitu pelafalan, vocal, dan intonasi. Pelaksanaan 

pembelajaran keterampilan berbicara terdiri dari tiga kegiatan yaitu membuka 

pelajaran, menerangkan materi pelajaran, dan menutup pelajaran. Hal ini juga 

didukung dengan angket penelitian indikator perencanaan pembelajaran keterampilan 

berbicara sebesar 88,6% dengan kategori sangat baik, indikator kegiatan pelaksanaan 

pembelajaran keterampilan berbicara sebesar 83,3, indikator penilaian pembelajaran 

keterampilan berbicara sebesar 86,2% dengan kategori sangat baik. 

 Secara keseluruhan pembelajaran keterampilan berbicara pada SMP Negeri 1 

Sitiung Kabupaten Dharmasraya dikategorikan sangat baik dengan persentase 
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ketercapaian 86% hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran keterampilan berbicara 

sudah terlaksana dengan sangat baik. 

B. Saran  

Saran yang terkait tentang pembelajaran keterampilan berbicara adalah sebagai 

berikut. 

1. Kepada peserta didik, agar selalu bersemangat dalam mengikuti pembelajaran 

keterampilan berbicara. 

2. Kepada guru, agar selalu mendampingi dan membimbing peserta didik 

dengan sabar serta membuat pelajaran lebih menarik agar peserta didik mudah 

memahami materi pelajaran sehingga meningkatkan percaya dirinya. 

3. kepada orang tua, agar selalu membimbing dan mendampingi anaknya 

berbicara dan mengarahkan anak dalam berinteraksi dan bersosialisasi. 
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